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ABSTRAK

Abstrak: UMKM merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia, namun
masih banyak yang menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan untuk memberdayakan 25
pelaku usaha di Kota Mataram melalui pelatihan dan pendampingan digital marketing
serta teknologi informasi. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan
intensif, implementasi teknologi, pendampingan, dan evaluasi. Hasil pre-test
menunjukkan rata-rata pemahaman peserta adalah 48 dari 100, yang kemudian
meningkat secara signifikan menjadi 82 dari 100 pada post-test. Sebanyak 100% peserta
berhasil mengaktifkan akun media sosial bisnis, 80% mengelola akun marketplace
dengan rata-rata 10 produk terunggah, dan 10 UMKM berhasil membangun identitas
branding baru. Dampak kegiatan ini terlihat dari peningkatan engagement media sosial
sebesar 45%, penambahan pengikut rata-rata 200 akun, serta kenaikan omzet rata-rata
28% dalam dua bulan pasca program. Kegiatan ini membuktikan bahwa transformasi
digital melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan efektif meningkatkan literasi
digital, daya saing, dan kemandirian UMKM.

Kata Kunci: UMKM; Digital Marketing; Teknologi Informasi; Literasi Digital; Daya
Saing.

Apbstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) are a crucial sector in the
Indonesian economy, yet many still face limitations in utilizing digital technology. This
Community Service activity was implemented to empower 25 business owners in Mataram
City through digital marketing and information technology training and mentoring. The
implementation method included outreach, Intensive training, technology
implementation, mentoring, and evaluation. Pre-test results showed an average
participant understanding of 48 out of 100, which then increased significantly to 82 out of
100 in the post-test. A total of 100% of participants successfully activated their business
social media accounts, 80% managed marketplace accounts with an average of 10 uploaded
products, and 10 MSMFEs successtully established new branding identities. The impact of
this activity was seen in a 45% Increase in social media engagement, an average increase
of 200 followers, and an average increase in turnover of 28% in the two months following
the program. This activity proves that digital transformation through continuous training

and mentoring 1Is effective In increasing digital Iiteracy, competitiveness, and
independence of MSMEs.

Keywords: MSMFEs; Digital Marketing; Information Technology; Digital Literacy;
Competitiveness.
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A. LATAR BELAKANG

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di negara
berkembang seperti Indonesia sangatlah kritis dalam konteks peningkatan
perekonomian global. UMKM memainkan peran yang sangat besar tidak
hanya sebagai motor penggerak ekonomi, tetapi juga berkontribusi
signifikan terhadap penyediaan lapangan pekerjaan (Refiana Said, 2021). Di
Indonesia, terdapat lebih dari 64 juta UMKM yang menyumbang sekitar 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negara, yang menunjukkan betapa
pentingnya sektor ini dalam perekonomian nasional (Herawati et al., 2023).
Selain itu, sektor ini juga menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja di
Indonesia, menjadikannya sebagai pilar utama dalam struktur pasar tenaga
kerja (Payares et al., 2023).

Namun, meskipun memiliki potensi yang sangat besar, UMKM di
Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam akses dan
pemanfaatan teknologi digital (Hoetoro & Satria, 2020). Digitalisasi adalah
sebuah tuntutan yang tak bisa dihindari di era Industri 4.0, tetapi lebih dari
70% UMKM masih sangat minim dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk pengembangan usaha mereka (Malesev & Cherry, 2021). Salah satu
contoh yang dapat dilihat adalah Kelompok UMKM di Kota Mataram.
Berdasarkan survei awal, sekitar 70% anggota kelompok ini belum
melakukan pencatatan keuangan secara teratur. Selain itu, sebagian besar
dari mereka belum memanfaatkan marketplace atau media sosial untuk
memasarkan produk mereka (Giakomidou et al., 2022). Kesenjangan ini
menciptakan tantangan besar bagi mereka dalam mengoptimalkan potensi
produk yang dimiliki.

Literatur terbaru menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital,
termasuk digital marketing, dapat menjadi faktor penentu yang mengubah
lanskap usaha UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Bahukeling et al.
(2024) mengungkapkan bahwa pelatihan digital marketing berbasis praktik
dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan UMKM secara signifikan.
Selain itu, Syamsari et al. (2022) menemukan bahwa penggunaan
marketplace dapat meningkatkan omzet penjualan UMKM dalam waktu
singkat setelah pemanfaatan platform tersebut. Selain itu, penelitian
Chumaidiyah et al. (2025) juga menggarisbawahi pentingnya konsistensi
dalam branding digital dan penggunaan media sosial untuk meningkatkan
keterlibatan konsumen dan penjualan produk. Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi digital dapat menjadi kunci dalam memperbaiki pemasaran dan
daya saing UMKM, termasuk kelompok UMKM di Kota Mataram.

Menanggapi tantangan tersebut, pemerintah Indonesia telah
berkomitmen untuk mendorong digitalisasi sektor UMKM melalui berbagai
kebijakan. Program Go Digital 2024 yang bertujuan untuk mengalihkan 30
juta UMKM Indonesia ke platform digital menjadi salah satu kebijakan
unggulan dalam mendukung sektor ini. Pemerintah menyediakan pelatihan,
insentif, serta akses teknologi untuk UMKM yang berusaha mengoptimalkan
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teknologi digital dalam bisnis mereka (Verma, 2024). Inisiatif ini
mencerminkan kebutuhan mendesak akan digitalisasi dalam sektor UMKM
agar mereka dapat bersaing di pasar global, tidak hanya di pasar domestik.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menawarkan solusi nyata
untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh kelompok UMKM (Tambunan,
2021). Pertama, pelatihan digital marketing akan dilakukan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta tentang cara mengelola akun
media sosial bisnis dan membangun strategi branding digital yang efektif
untuk menarik pelanggan (Pan et al., 2021). Kedua, peserta akan dilatih
untuk mengoptimalkan penggunaan marketplace, termasuk cara membuat
akun, mengunggah produk, serta menggunakan teknik promosi yang efektif
guna meningkatkan penjualan (Pandey et al., 2020). Selain itu, pengelolaan
keuangan digital juga akan dilatih dengan tujuan agar peserta dapat
memonitor dan mengelola arus kas dengan lebih efisien menggunakan
aplikasi yang relevan (Phiri, 2020). Terakhir, pendampingan berkelanjutan
setelah pelatihan diharapkan dapat memastikan penerapan strategi yang
sudah diajarkan dapat berjalan efektif dan berkelanjutan (Kembang,
Kalbuadi, et al., 2023).

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital peserta
UMKM, memperkuat branding digital mereka, serta memperluas akses
pasar melalui penerapan pemasaran digital yang lebih efektif (Kembang et
al., 2023). Di samping itu, dengan pengelolaan keuangan berbasis teknologi,
diharapkan UMKM dapat mengelola usaha mereka dengan lebih efisien dan
efektif (Aeda, 2022). Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan daya
saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif, baik di tingkat lokal maupun
global. Dengan adanya pelatihan, pendampingan, dan implementasi
teknologi, diharapkan kelompok UMKM akan lebih mandiri dalam
mengelola dan mengembangkan usahanya (Choirina et al., 2023).

Program ini tidak hanya berfokus pada manfaat jangka pendek, tetapi
juga bertujuan untuk membentuk UMKM yang lebih mandiri dalam jangka
panjang (Memarista et al., 2023). Dengan penguatan keterampilan digital
dan teknologi, diharapkan kelompok UMKM Kota Mataram dapat lebih
mandiri dalam memasarkan produk mereka, mengelola keuangan, serta
meningkatkan omzet penjualan. Selain itu, keberhasilan program ini dapat
menjadi model bagi UMKM lainnya di Mataram dan wilayah lain, yang akan
memperkuat ekosistem kewirausahaan di Indonesia. Dengan dukungan
kebijakan pemerintah yang berfokus pada digitalisasi dan program
pengabdian yang terstruktur, program 1ini memiliki potensi untuk
memberikan dampak yang berkelanjutan (Fitri et al., 2022; Hardilawati et
al., 2023).
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada
kelompok UMKM yang berlokasi di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.
Kelompok ini terdiri dari 25 pelaku usaha yang bergerak di bidang kerajinan
mutiara, tenun, kuliner, fashion, dan kecantikan. Meskipun produk yang
dihasilkan memiliki nilai budaya dan ekonomi yang tinggi, kelompok ini
menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk
memberdayakan mereka melalui pelatihan intensif dan pendampingan
langsung dalam memanfaatkan teknologi digital. Program ini dilaksanakan
selama empat bulan, mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi, dengan
metode yang dirancang untuk memastikan hasil yang optimal dan
berkelanjutan bagi mitra.
1. Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan

Pada tahap awal, dilakukan sosialisasi dan identifikasi kebutuhan untuk
menggali permasalahan yang dihadapi oleh mitra UMKM. Proses ini
melibatkan pemetaan kondisi mitra melalul berbagai metode seperti
observasi, wawancara, dan survel untuk memahami tingkat literasi digital
dan kendala yang mereka hadapi. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa 70%
peserta belum memiliki pencatatan keuangan digital yang teratur, 85%
belum memanfaatkan marketplace, dan 60% belum aktif menggunakan
media sosial bisnis. Data ini menjadi dasar penting dalam penyusunan
materi pelatihan yang lebih terarah, dengan tujuan untuk meningkatkan
kapasitas mereka dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif.

2. Pelatihan Intensif

Pelatihan dilakukan selama tiga hari dengan pendekatan hands-on
training, yang memungkinkan peserta untuk langsung mempraktikkan
materi yang diberikan. Materi yang disampaikan meliputi: (a) pengelolaan
pencatatan keuangan berbasis aplikasi sederhana seperti Google Sheets dan
BukuWarung, (b) strategi branding digital untuk meningkatkan daya tarik
konsumen, (c) cara memanfaatkan media sosial (Instagram dan Facebook)
untuk mempromosikan produk, dan (d) pengelolaan akun marketplace
seperti Shopee dan Tokopedia. Untuk memudahkan pemahaman, berikut
adalah jadwal pelatihan yang dilaksanakan, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Pelatihan

Waktu Materi Pemateri
Pelatihan 1  Pengenalan Digital Marketing dan  Ketua Tim PkM
(08.00-12.00)  Branding (Dosen Digital Marketing)
Pelatihan 2  Pengelolaan Media Sosial untuk Anggota Tim PkM
(13.00-16.00)  Bisnis (Dosen Digital Marketing)
Pelatihan 3  Optimalisasi Marketplace Anggota Tim PkM
(08.00-12.00) (Dosen Teknologi

Informasi)
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Waktu Materi Pemateri
Pelatihan 4  Pengelolaan Keuangan Digital Anggota Tim PkM
(13.00-16.00) (Dosen Keuangan dan
UMKM)
Pelatihan 5  Praktikum: Membuat Konten Tim PkM

(08.00-12.00) Promosi

Evaluasi dilakukan dengan pre-test di awal pelatihan dan post-test di
akhir untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap materi
yang diajarkan.

3. Penerapan Teknologi

Setelah pelatihan selesai, peserta didampingi dalam penerapan langsung
teknologi yang telah dipelajari. Tahap penerapan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan yang
mereka peroleh dalam praktik sehari-hari. Pada tahap ini, 100% peserta
berhasil membuat dan mengaktifkan akun media sosial bisnis mereka, 80%
peserta mengaktifkan akun marketplace dan mengunggah rata-rata 10
produk, serta 10 UMKM berhasil mengembangkan identitas branding baru
melalui pembuatan logo dan tagline yang sesuai dengan karakteristik bisnis
mereka. Penerapan teknologi ini memastikan bahwa pembelajaran yang
telah diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat langsung
diterapkan dalam kegiatan usaha mereka.

4. Pendampingan dan Monitoring

Pendampingan intensif diberikan selama satu bulan setelah pelatihan
untuk memastikan bahwa peserta dapat mengelola dan mengoptimalkan
akun marketplace, media sosial, serta pencatatan keuangan secara digital.
Selama periode pendampingan, tim pelaksana melakukan monitoring
mingguan untuk memantau progres peserta dalam menerapkan teknologi
yang telah dipelajari. Monitoring ini bertujuan untuk memberikan umpan
balik langsung dan membantu peserta mengatasi kendala yang mereka
hadapi dalam mengimplementasikan teknologi dalam operasional usaha
mereka. Pendampingan ini juga menjadi bagian dari pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning) bagi mahasiswa yang terlibat dalam
kegiatan ini.

5. Evaluasi

Evaluasi program ini dirancang secara komprehensif untuk mengukur
keberhasilan kegiatan pada dua tahap utama: selama kegiatan berlangsung
dan pasca-kegiatan. Sistem evaluasi yang digunakan didasarkan pada tiga
indikator utama yang relevan dengan tujuan program, yaitu peningkatan
literasi digital, kapasitas operasional UMKM, dan dampak nyata pada
kinerja usaha. Untuk mengukur peningkatan literasi digital, instrumen yang
digunakan adalah pre-test dan post-test. Pre-test diberikan di awal pelatihan
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untuk memetakan tingkat pemahaman awal peserta, sementara post-test
diberikan di akhir untuk mengukur peningkatan pengetahuan yang
diperoleh. Perbandingan hasil dari kedua instrumen ini menjadi bukti
kuantitatif atas efektivitas metode pelatihan yang diterapkan. Evaluasi
kapasitas operasional UMKM dilakukan melalui observasi langsung dan
angket selama tahap penerapan teknologi dan pendampingan. Indikator
yang diukur mencakup persentase peserta yang berhasil mengaktifkan akun
media sosial dan marketplace mereka, serta rata-rata jumlah produk yang
berhasil diunggah. Angket juga digunakan untuk mengukur tingkat
konsistensi peserta dalam mengelola akun digital dan melakukan
pencatatan keuangan. Terakhir, untuk mengukur dampak nyata pada
kinerja usaha, evaluasi pasca-kegiatan dilakukan dengan menganalisis data
empiris dalam jangka waktu dua bulan setelah program. Indikator yang
diukur meliputi peningkatan engagement media sosial, penambahan jumlah
pengikut, dan kenaikan omzet penjualan. Pengukuran ini dilakukan melalui
analisis data digital dan wawancara dengan peserta, sehingga instrumen
evaluasi secara holistik mampu membuktikan bahwa pelatihan dan
pendampingan yang diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan,
tetapi juga memberikan hasil yang terukur dan berdampak positif pada
keberlanjutan bisnis UMKM.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-rata nilai peserta
meningkat dari 48 menjadi 82, yang menunjukkan peningkatan pemahaman
sebesar 70%. Selain itu, analisis terhadap penggunaan media sosial dan
marketplace menunjukkan kenaikan engagement sebesar 45%, dengan
peningkatan pengikut rata-rata sebanyak 200 akun, serta kenaikan omzet
rata-rata sebesar 28% dalam dua bulan setelah program, seperti terlihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Metode Pelaksanaan Kegiatan PkM

Tahap Kegiatan Output
Sosialisasi & Survei, observasi, dan Data awal: 70% tanpa
Identifikasi wawancara untuk pencatatan keuangan, 85%

memetakan kondisi awal tanpa marketplace, 60%
mitra tanpa media sosial bisnis
Pelatihan Tiga hari hands-on training Pengetahuan peserta
Intensif tentang aplikasi keuangan, meningkat (pre-test 48 —
branding, media sosial, dan post-test 82)
marketplace
Penerapan Pembuatan akun  bisnis, 100% akun media sosial aktif,
Teknologi unggah produk ke 80% akun marketplace aktif,
marketplace, pembuatan 10 UMKM dengan identitas
logo/tagline, konten promosi  branding baru
Pendampingan & Pendampingan satu bulan: Konsistensi penggunaan

Monitoring

unggah produk, pengelolaan
konten, pencatatan keuangan

media digital, peningkatan
engagement sosial
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Tahap Kegiatan Output
Evaluasi Analisis hasil implementasi Engagement naik  45%,
melalui post-test, monitoring pengikut +200 akun, omzet
omzet, interaksi digital naik 28% dalam 2 bulan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Pelaksanaan

Tahap awal kegiatan pengabdian ini dimulai dengan sosialisasi dan
identifikasi kebutuhan untuk memahami kondisi dan tantangan yang
dihadapi oleh mitra UMKM. Melalui survei, observasi, dan wawancara,
ditemukan bahwa sebagian besar peserta memiliki keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi digital. Data awal menunjukkan 70% peserta belum
memiliki pencatatan keuangan digital yang teratur, 85% belum
memanfaatkan marketplace, dan 60% belum aktif menggunakan media
sosial untuk bisnis. Temuan ini serupa dengan hasil yang ditemukan oleh
Yanto et al., (2022) yang juga menemukan rendahnya pemanfaatan teknologi
digital di kalangan UMKM di daerah-daerah tertentu di Indonesia (Yanto et
al., 2022). Sosialisasi dan identifikasi kebutuhan dilakukan untuk
memahami permasalahan yang dihadapi peserta dan mendesain materi
pelatihan yang relevan. Proses ini menjadi sangat penting karena tanpa
pemetaan yang akurat, intervensi yang dilakukan tidak akan mampu
menjawab kebutuhan yang nyata dari mitra (Zainuddin et al., 2021).

2. Tahap Pelaksanaan
a. Pelatihan Intensif

Pelatihan dilaksanakan selama tiga hari dengan pendekatan hands-
on training untuk memastikan peserta dapat langsung
mempraktikkan materi yang diajarkan. Materi yang disampaikan
meliputi pengelolaan pencatatan keuangan digital, strategi branding
digital, pengelolaan media sosial, dan optimalisasi marketplace. Pada
akhir pelatihan, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta. Hasilnya, rata-rata nilai peserta meningkat dari
48 menjadi 82, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
sebesar 70%. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik efektif dalam
meningkatkan keterampilan UMKM dalam menggunakan platform
digital.

Hasil ini selaras dengan temuan Chan et al. (2023), yang menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik seperti ini dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan UMKM dalam
menggunakan platform digital. Penelitian mereka juga menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan peserta setelah pelatihan dapat
mempercepat adopsi teknologi di UMKM, yang selanjutnya
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berpengaruh positif terhadap kinerja usaha mereka (Chan et al., 2023),
seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sesi Pelatihan tentang Pengelolaan Media
Sosial dan Branding Digital.

Gambar 1 di atas menunjukkan dua tahap krusial dalam program. Di
sisi kiri, tampak tim pelaksana sedang berinteraksi langsung dengan
mitra UMKM untuk melakukan sosialisasi dan identifikasi masalah,
yang menjadi dasar penyusunan materi. Di sisi kanan, gambar
memperlihatkan sesi pelatihan dan pendampingan di mana peserta
belajar langsung mengenai pengelolaan akun digital, yang merupakan
int1 dari penerapan teknologi.

b. Penerapan Teknologi dan Pendampingan
Setelah pelatihan, peserta didampingi secara langsung untuk
mengimplementasikan pengetahuan yang telah mereka peroleh.
Selama tahap ini, seluruh peserta (100%) berhasil membuat dan
mengaktifkan akun media sosial bisnis, sementara 80% peserta
berhasil mengaktifkan akun marketplace dan mengunggah rata-rata
10 produk. Selain itu, 10 UMKM berhasil mengembangkan identitas
brandingbaru berupa logo dan tagline. Pendampingan intensif selama
satu bulan memastikan bahwa peserta mampu mengelola akun digital
mereka secara konsisten. Keberhasilan tahap ini sangat dipengaruhi
oleh pendampingan berkelanjutan, yang menurut penelitian lain,
terbukti meningkatkan penerapan teknologi dan performa usaha
UMKM dalam jangka panjang.
Penerapan teknologi ini menunjukkan kesesuaian dengan hasil studi
Pranata et al. (2024), yang mencatat bahwa penerapan marketplace
dan media sosial dapat meningkatkan visibilitas dan daya saing
UMKV, sehingga menghasilkan peningkatan penjualan dan branding
yang lebih kuat. Identitas branding yang baru juga memberikan
dampak signifikan terhadap persepsi konsumen dan menarik lebih
banyak pelanggan.
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c. Pendampingan dan Monitoring

Pendampingan dilakukan selama satu bulan setelah pelatihan untuk
memastikan bahwa peserta dapat mengelola dan mengoptimalkan
akun marketplace, media sosial, serta melakukan pencatatan
keuangan secara digital. Monitoring mingguan dilakukan untuk
memantau progres peserta dan memberikan umpan balik yang
berguna. Keberhasilan kegiatan 1ini1 sangat dipengaruhi oleh
pendampingan yang diberikan, yang sesuai dengan temuan Kembang
et al. (2023) yang menekankan pentingnya pendampingan
berkelanjutan  untuk memastikan bahwa  teknologi yang
diperkenalkan dapat diterapkan secara efektif dalam usaha sehari-
hari (Kembang, Samsumar, Kalbuadi, et al., 2023).

Dalam penelitian mereka juga menunjukkan bahwa pendampingan
pasca pelatihan terbukti meningkatkan penerapan teknologi oleh
UMKM, yang pada gilirannya memperbaiki performa usaha mereka
dalam jangka panjang. Hal ini terlihat jelas pada hasil yang dicapai
oleh kelompok UMKM Srikandi Rich, yang berhasil mengatasi
tantangan dalam implementasi teknologi melalui pendampingan yang
intens.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta hasil monitoring
pasca kegiatan dengan melakukan analisis terhadap engagement media
sosial, jumlah pengikut, dan omzet penjualan. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa setelah dua bulan pelaksanaan, terdapat kenaikan engagement
sebesar 45%, peningkatan pengikut rata-rata sebanyak 200 akun, serta
kenaikan omzet rata-rata sebesar 28%. Hasil ini sejalan dengan riset yang
dilakukan oleh Rachmadana et al. (2024), yang menemukan bahwa
penggunaan marketplace dapat meningkatkan omzet penjualan UMKM
secara signifikan dalam waktu singkat (Rachmadana et al., 2024). Selain itu,
Dhungana (2024) menekankan pentingnya konsistensi dalam penggunaan
media sosial untuk branding, yang terbukti meningkatkan interaksi
konsumen dengan produk yang dipasarkan (Dhungana, 2024). Berikut hasil
evaluasi sebelunm dan sesudah pelatihan, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Kegiatan Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Aspek yang Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan Peningkatan
Diukur (%)

Pengetahuan Rata-rata 48/100 Rata-rata 82/100 (Post- +70%
tentang Digital  (Pre-test) test)
Marketing
Pencatatan 70% peserta belum 100% peserta sudah 100%
Keuangan menggunakan menggunakan aplikasi
Digital pencatatan pencatatan keuangan

keuangan digital
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Penggunaan 85% peserta belum 80% peserta sudah +80%
Marketplace memanfaatkan mengaktifkan akun
marketplace marketplace, rata-rata
10 produk terunggah
Penggunaan 60% peserta belum 100% peserta sudah +67%
Media Sosial menggunakan media mengaktifkan akun
Bisnis sosial untuk bisnis media sosial bisnis
Engagement - Peningkatan
Media Sosial engagement sebesar
45%
Jumlah - Peningkatan rata-rata
Pengikut Media 200 pengikut
Sosial
Omzet - Peningkatan rata-rata
Penjualan 28% dalam dua bulan

Tabel 2 di atas menyajikan data komprehensif yang menunjukkan
keberhasilan program dalam meningkatkan kapasitas UMKM secara
terukur.

a. Peningkatan Pengetahuan: Kenaikan nilai pre-test ke post-test
sebesar 70% membuktikan efektivitas metode pelatihan dalam
meningkatkan pemahaman konseptual peserta tentang digital
marketing.

b. Transformasi Operasional: Terjadi perubahan signifikan dalam
penggunaan teknologi. Sebelum program, mayoritas peserta (70% dan
85%) belum menggunakan pencatatan keuangan digital dan
marketplace. Setelah program, 100% peserta mulai menggunakan
aplikasi pencatatan keuangan dan 80% sudah mengaktifkan akun
marketplace, menunjukkan adopsi teknologi yang masif.

c. Dampak Bisnis: Peningkatan 45% pada engagement media sosial dan
rata-rata 200 pengikut baru menunjukkan bahwa strategi pemasaran
digital yang diajarkan berhasil meningkatkan interaksi dan visibilitas
produk. Yang paling krusial, kenaikan omzet rata-rata 28% dalam dua
bulan membuktikan bahwa transformasi digital ini memberikan
dampak ekonomi yang nyata dan terukur, sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan hubungan langsung antara penggunaan
marketplace dan peningkatan omzet.

4. Kendala yang Dihadapi

Meskipun program ini berjalan cukup lancar, beberapa tantangan
dihadapi selama pelaksanaan kegiatan. Beberapa kendala yang dihadapi
selama kegiatan ini adalah akses internet yang terbatas bagi sebagian
peserta serta kurangnya pengetahuan awal tentang aplikasi teknologi yang
digunakan. Hal in1 mempengaruhi kecepatan dalam implementasi teknologi,
meskipun tidak menghalangi keberhasilan program secara keseluruhan.
Kendala ini juga ditemukan dalam penelitian Verma (2024) yang
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menyatakan bahwa akses teknologi yang terbatas menjadi tantangan utama
bagi UMKM di daerah terpencil untuk berkembang. Untuk mengatasi
masalah ini, tim pengabdian menyarankan untuk memberikan pelatihan
tambahan secara berkala dan memperkenalkan lebih banyak tools teknologi
sederhana yang dapat diakses dengan mudah (Haris, 2023).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat untuk kelompok UMKM
Srikandi Rich di Kota Mataram berhasil meningkatkan literasi digital dan
kapasitas teknologl peserta melalui pelatihan intensif dan pendampingan
berkelanjutan. Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada
pemahaman digital marketing, pengelolaan media sosial, marketplace, dan
pencatatan keuangan digital, dengan rata-rata nilai peserta meningkat dari
48 menjadi 82. Selain itu, terdapat kenaikan omzet rata-rata sebesar 28%
dan peningkatan engagement media sosial sebesar 45%. Meskipun
menghadapi kendala seperti akses internet terbatas, solusi berupa pelatihan
tambahan dan pemilihan tools teknologi yang lebih sederhana terbukti
efektif. Program ini memberikan dampak jangka panjang yang memperkuat
daya saing UMKM di pasar digital yang semakin kompetitif.

Berdasarkan hasil dan metode kegiatan, disarankan untuk
meningkatkan akses teknologi dengan bekerja sama dengan penyedia
layanan internet agar peserta dapat mengakses platform digital secara lebih
lancar. Selain itu, pelatihan berkelanjutan sangat diperlukan untuk
memperbarui pengetahuan peserta tentang tren digital terbaru, serta
memperdalam strategi branding dan pemasaran untuk memperkuat
identitas merek mereka. Pendampingan intensif dan monitoring real-time
juga harus diperkuat untuk memastikan implementasi yang efektif,
sementara mengenalkan platform yang lebih sederhana dan sesuai dengan
pasar lokal dapat mempercepat adopsi teknologi oleh UMKM.
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